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ANALISIS PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
AGRESIVITAS PAJAK (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2013–2015).

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan bukti empiris untuk mengetahui
bagaimana pengaruh ukuran dewan direksi, komposisi dewan komisaris
independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode
2013–2015. Penelitian dilakukan dengan sampel sebanyak 120 data perusahaan
manufaktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variable independen
secara simultan berpengaruh negative dan signifikan terhadap agresivitas pajak
(uji F). Hasil uji t menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap agresivitas pajak, kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional berpengaruh negative dan signifikan terhadap
agresivitas pajak, sedangkan komposisi dewan komisaris independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menambah sampel diluar perusahaan manufaktur dan variabel
yang diteliti, mengelompokkan perusahaan kedalam sub sector industri, serta
memperpanjang periode penelitian.

The purpose of this research is to obtain empirical evidence about the effects of
board size, composition of independent commissioner, managerial ownership, and
institutional ownershipontax aggressiveness in manufacturing companies listed in
the Indonesian Stock Exchangefor the period 2013–2015. The research is
conducted by taking sample of 120 manufacture companies data. The result of this
research shows that all the independent variables have negative and significant
effects on tax aggressiveness (F test). The t test shows that board size has positive
and significant effects on tax aggressiveness, managerial ownership and
institutional ownership have negative and significant effects on tax aggressiveness,
while composition of independent commissioners has no significant effects on tax
aggressiveness.The next researchis recommended to add samples beside
manufacture companies and variables used, grouping the companies into sub
sector industries, as well as to extend the research period.

Keywords: Effective tax rate, Board Size, Composition of Independent
Commissioner, Managerial Ownership, Institutional Ownership
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pajak adalah iuran rakyat kepada Kas Negara berdasarkan undang-undang

(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal-balik (kontraprestasi)

yang langsung dapat ditunjukkan, digunakan untuk membayar pengeluaran umum

(Rochmat Soemitro, dalam Agoes danTrisnawati, 2013:6).Terdapat dua fungsi

pemungutan pajak yaitu fungsimengatur (regular) dan fungsi penerimaan

(budgeter).Dalam menjalankan fungsi reguler, pajak berfungsi sebagai alat untuk

mengatur atau melaksanakan kebijakan di bidang sosial dan ekonomi. Sedangkan

dalam menjalankan fungsi budgeter, pajak berfungsi sebagai sumber dana yang

diperuntukkan bagi pembiayaan pengeluaran-pengeluaran pemerintah (Waluyo,

201: 6).

Tabel 1.1
Bagian Postur APBN 2016

Uraian 2016

(Triliun Rupiah) APBN Persentase

PENDAPATAN NEGARA 1.822,50 100,00%

I. PENDAPATAN DALAM NEGERI 1.820,50 99,89%

1. Penerimaan Perpajakan 1.546,70 84,87%

2. Penerimaan Negara Bukan Pajak 273,80 15,02%

II. PENERIMAAN HIBAH 2,00 0,11%

Sumber: Kementrian Keuangan Republik Indonesia (2016)
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Pajak di Indonesia memberikan kontribusi tertinggi dalam pembiayaan

pembangunan nasional. Hal ini tertuang dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara (APBN) tahun 2016, yaitu sekitar 84,87% total penerimaan negara berasal

dari pajak (Tabel 1.1).

Hingga 13 September 2016, Direktorat Jendral Pajak Kementrian Keuangan

mencatat realisasi penerimaan pajak 2016 telah mencapai Rp 656,1 triliun. Yon

Arsal menjelaskan penerimaan pajak tersebut terdiri atas pendapatan Pajak

Penghasilan (PPh) nonmigas sebesar Rp 374 triliun, Pajak Pertambahan Nilai dan

Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPN dan PPnBM) sebanyak Rp 240,1

triliun. Selain itu, pendapatan PPh migas hingga pertengahan September 2016

telah mencapai Rp 21,5 triliun, Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sebesar Rp15,2

triliun dan pajak lainnya sebanyak Rp 5 triliun (Tempo.com, November 2016).

Dari data diatas dapat dilihat bahwa sumber pajak terbesar diperoleh dari

penghasilan wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan (PPh non

migas), namun pajak di Indonesia masih belum mampu dicapai dengan maksimal.

Tabel 1.2
Realisasi Penerimaan Pajak 2013–2015

No Tahun

Rencana

Penerimaan Pajak

Realisasi

Penerimaan Pajak

Persentase

Realisasi

Penerimaan

1. 2013 446,50 417,70 93,55%

2. 2014 523,30 453,08 86,58%

3. 2015 629,84 547,46 86,92%

Sumber: Kementrian Keuangan Republik Indonesia (2016)
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Di sisi lain, pajak merupakan beban yang akan mengurangi penghasilan yang

diterima oleh wajib pajak. Dimana semakin besar penghasilan yang diterima,

maka akan semakin besar pula jumlah pajak yang harus dibayarkan. Data

Kementrian Keuangan Republik Indonesia, tahun 2013–2015 menunjukkan

realisasi penerimaan pajak di Indonesia dari PPh Non Migas selalu lebih rendah

dari target yang ingin dicapai dalam rencana penerimaan pajak (Tabel 1.2).Belum

mampunya pemerintah merealisasi penerimaan pajak secara maksimal

menimbulkan pertanyaan apakah dari sisi wajib pajak terdapat beberapa tindakan

penghindaran pajak, ataukah memang pemungutan yang dilakukan belum mampu

berjalan secara maksimal (Adisamartha dan Noviari, 2015)

Mangoting (1999) menyatakan bahwa bagi perusahaan, pajak dianggap

sebagai biaya, sehingga perlu dilakukan usaha-usaha atau strategi-strategi tertentu

untuk menguranginya.Usaha-usaha atau strategi-strategi yang dilakukan

merupakan bagian dari tax planning dengan harapan dapat meminimalkan pajak

terutang untuk mencapai laba yang optimal.Perusahaan akan lebih agresif apabila

menerima beban pajak yang besar. Oleh karena itu, dimungkinkan bahwa

perusahaan akan menjadi agresif dalam perpajakan (Chen,et al., 2010). Frank,

Lynch danRego (2009) menyatakan agresivitas pajak perusahaan sebagai suatu

tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dilakukan perusahaan melalui

tindakan perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang tergolong legal (tax

avoidance) atau ilegal (tax evasion). Walau tidak semua tindakan pajak melanggar

peraturan, namun semakin banyak celah yang digunakan ataupun semakin besar

penghematan maka perusahaan tersebut dianggap semakin agresif terhadap pajak.
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Hasil penelitian Chen,et al. (2010) mengindikasikan bahwa tingkat

keagresifan pajak suatu perusahaan muncul karena adanya masalah keagenan

(agency problem).Dimana Lanis dan Richardson (2012) menyatakan bahwa

masalah keagenan muncul dari adanya pemisahan antara manajemen dan

kepemilikan.Saat kepemilikan dan manajemen terpisah, terjadilah kontrak kerja

dan pengawasan yang tidak sempurna.Suyanto dan Supramono (2010)

menyatakan manajemen kerap kali bersifat oportunistik dimana mereka memiliki

motif untuk memaksimalkan laba bersih agar meningkatkan bonus. Sedangkan

pemilik lebih rela untuk membayar pajaknya dengan benar daripada nantinya

harus membayar denda pajak dan reputasinya menjadi buruk (chen, et al., 2010).

Scholes dalam Boussaidi dan Hamed (2015) menyatakan teori keagenan

adalah teori utama yang digunakan oleh sebagian besar penelitian pada corporate

governance.Teori ini dapat mendefinisikan masalah perbedaan kepentingan yang

merupakan subjek penting untuk semua entitas ekonomi karena adanya pemisahan

antara kepemilikan dan manajemen.Penerapan GoodCorporate governance yang

diatur dalam KNKG (2006) dipercaya dapat meminimalisir agency conflict yang

timbul dari adanya perbedaan kepentingan dalam perusahaan.Hingga saat ini,

telah banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui dampak dari agresivitas

pajak terhadap orang pribadi maupun badan.Secara keseluruhan, agresivitas pajak

mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. Namun

caracorporate governance mengurangi tingkat agresivitas pajak perusahaan masih

belum diketahui (Boussaidi dan Hamed, 2015).

Perusahaan di Indonesia dengan kelompok jenis usaha yang memiliki jumlah
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terbanyak adalah perusahaan manufaktur.Perusahaan manufaktur identik dengan

pabrik yang mengaplikasikan mesin-mesin, peralatan, teknik rekayasa, dan tenaga

kerja. Istilah ini lebih sering digunakan untuk dunia industri dimana bahan baku

diubah menjadi barang jadi dalam skala besar, sehingga perusahaan manufaktur

umumnya memiliki permasalahan yang lebih kompleks.

Berdasarkan uraian di atas, menarik kiranya untuk diteliti bagaimana pengaruh

dari berbagai organ dan mekanisme corporate governancemempengaruhi

tindakan pajak agresif perusahaan.Oleh karena itu, Penulis tertarik untuk

merumuskan topik dari penelitian ini dengan judul “ANALISIS PENGARUH

CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK (STUDI

EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI

BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2013–2015)”

B. Identifikasi Masalah

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi negara, namun bagi

perusahaan pajak merupakan beban yang akan mengurangi keuntungan

perusahaan. Kondisi inilah yang menyebabkan banyak perusahaan berusaha untuk

mengurangi biaya pajak yang dibayar. Oleh karena itu, tidak menutup

kemungkinan perusahaan akan menjadi agresif dalam perpajakan.

Tingkat keagresifan pajak suatu perusahaan dapat muncul karena adanya

masalah keagenan,dimana terdapat pemisahan antara manajemen dan

kepemilikan.Saat kepemilikan dan manajemen terpisah, terjadilah kontrak kerja

dan pengawasan yang tidak sempurna.Dimana manajemen dan pemilik

perusahaan memiliki kepentingan yang berbeda.
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Teori keagenan adalah teori utama yang sering digunakan pada penelitian

mengenaicorporate governancedan dapatmendefinisikan masalah perbedaan

kepentingan karena adanya pemisahan kepemilikan dan manajemen.Hingga saat

ini, telah banyak penelitian yang menyimpulkan bahwa agresivitas pajak

mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. Namun

caracorporate governance mengurangi tingkat agresivitas pajak perusahaan masih

belum diketahui. Oleh karena itu, penelitian dilakukan untuk menganalisis

bagaimana mekanisme dan organcorporate governance mempengaruhi agresivitas

pajak perusahaan.

C. Ruang Lingkup

Penelitian ini dibatasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftardi Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013–2015. Hal ini dilakukan untuk

menghindari bias yang disebabkan oleh efek industri dan karena sektor

manufaktur memiliki permasalahan yang lebih kompleks serta jumlah terbesar,

sehingga diharapkan akan lebih mampu menggambarkan keadaan perusahaan di

Indonesia. Periode yang digunakan dalam penelitian diambil sejak tahun 2013

untuk menghindari inkonsistensidata yang disebabkan oleh banyaknya perusahaan

yang merubah prinsip akuntansinya dari US GAAP menjadi IFRS pada tahun

2012.

Faktor yang diteliti sebagai variabel bebas dalam penelitian ini dibatasi hanya

beberapavariabel, yaituukuran dewan direksi, komposisi dewan komisaris

independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional.Sedangkan

variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan ruang lingkup, maka

permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ukuran dewan direksiberpengaruh terhadapagresivitas pajak.

2. Apakah komposisi dewan komisaris independenberpengaruh terhadap

agresivitas pajak.

3. Apakah kepemilikan manajerialberpengaruh terhadap agresivitas pajak.

4. Apakah kepemilikan institusionalberpengaruh terhadap agresivitas pajak.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan dari

penelitian adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran dewan direksi terhadap

agresivitas pajak

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komposisi dewan komisaris

independen terhadap agresivitas pajak

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap

agresivitas pajak

d. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap

agresivitas pajak

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
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a. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau tambahan

literatur untuk memperoleh pemahaman terkait dengancorporate governance

dan agresivitas pajak.

b. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menunjukkan bahwa sikap perusahaan

terhadap corporate governanceakan memberikan dampak secara luas tidak

hanya pada kinerja perusahaaan saja, tetapi juga sikapnya terhadap pajak.

c. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

investor dan calon investor mengenaidampak corporate governance dan

agresivitas pajak yang dapat mempengaruhi longevity dan image perusahaan

sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan investasi di BEI.

d. Bagipihak Direktorat Jendral Pajak, penelitian ini menyediakan wawasan

penting bagi para pembuat kebijakan pajak yang berusaha untuk

mengidentifikasi keadaan dimana risiko agresivitas pajak perusahaan lebih

tinggi

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab yang masing-masing terdiri dari

beberapa sub bab. Hal ini dilakukan agar penulisan ini lebih sistematis dan teratur.

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan,

identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan yang

memberikan gambaran secara singkat mengenai skripsi.
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BAB II LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang relevan mengenai

topik yang dibahas sebagai landasan atau acuan untuk mencapai

tujuan penelitian yang telah disusun. Selain itu, pada bab ini akan

dibahas pula mengenai model penelitian, penelitian terdahulu,

definisi operasional, kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis

penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan pemilihan objek penelitian, metode penarikan

sampel,teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data,serta

teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan gambaran umumobjek penelitian, analisis

data yang telah dikumpulkan, analisis dan pembahasan yang

termasuk didalamnya seperti pengujian deskriptif, pengujian

asumsi klasik,dan pengujian hipotesis dengan menggunakan

pengujian statistik yaitu analisis regresi linier berganda, uji t, uji F,

analisis koefisien determinasi (uji adjusted R2), serta pembahasan

atas hasil penelitian.

BAB V KESIMPULANDAN SARAN

Dalam bab ini dikemukakan secara singkat mengenai kesimpulan

yang diperoleh dari penelitian serta saran yang diharapkan dapat

berguna untuk penelitian selanjutnya.
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